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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN


Perhitungan Harga Pokok Produksi  pada persediaan barang jadi merupakan elemen yang penting dalam suatu proses produksi. Untuk menentukan harga pokok produksi harus diketahui berapa biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi suatu barang jadi, dari jumlah biaya tersebut akan dibagi dengan jumlah barang yang dihasilkan PT. Budi Manunggal Yogyakarta membutuhkan sistem informasi yang dapat mendukung dalam memberikan informasi dan data yang benar serta tepat pada pihak intern perusahaan.


Untuk memenuhi kebutuhan perusahaan sehingga dibuat suatu sistem informasi yang dapat mempermudah dalam menyajikan informasi kepada manajer perusahaan. Keberhasilan sistem informasi dalam suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh sistem basis data yang dipakai oleh perusahaan tersebut. Semakin lengkap, akurat dan mudah untuk menampilkan kembali data-data di dalam sistem basis data, maka akan semakin tinggi pula kualitas sistem informasi di suatu perusahaan.


Dengan adanya program aplikasi perhitungan harga pokok produksi ini, maka penanganan masalah dalam proses perhitungan dapat menghasilkan laporan yang lebih jelas dan rapi. Dan juga dapat memberikan kemudahan untuk mencari ataupun menampilkan informasi yang diinginkan.

5.2 SARAN


Program aplikasi Sistem Informasi Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada Persediaan Barang Jadi di PT. Budi Manunggal Yogyakarta ini masih sederhana dalam menyajikan informasi. Untuk perkembangan kedepan disarankan menambahkan metode untuk persediaan yaitu LIFO dan atau FIFO. Dapat juga dari hasil perhitungan harga pokok produksi dilanjutkan untuk membuat laporan Rogi / Laba. Karena pada perusahaan manufaktur ada elemen harga pokok produksi. Dari sistem ini dapat dikembangkan untuk sistem Perhitungan HPP secara manual. Untuk rincian biaya produksi  sebaiknya sudah ada standarnya. Misalnya standar pemakaian volume bahan baku, bahan penolong dan lain-lain.      
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